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ABSTRACT 
Orchid plants are one of the popular ornamental plants in Indonesia. The demand for orchid 
seedling is quite high in Indonesia, so it is necessary to provide superior orchid seedling 
quickly. The research aims to obtain the most appropriate types of media used for 
acclimatization of the three types of orchids in order to increase and accelerate their growth. 
The research was conducted at the net house of the Faculty of Agriculture, Kutai Kartanegara 
University from April to June 2019. The design used in this research was a randomized 
completed block design (RBD), and each treatment level was repeated 3 times. As the 
treatment is the type of planting medium consisting of cocopeat, charcoal, fern root, roasted 
husk, cocopeat + charcoal, and fern root + roasted husk. The results showed that the highest 
plant height increase of C. pandurata, C. asperata, and Oncidium linda isler x Odorais princess 
yH tween star orchids were successively obtained when the seedlings were planted in cocopeat 
+ charcoal media (3.30 cm), cocopeat (2.37 cm), as well as cocopeat and fern roots (2.45 cm). 
The percentage of live orchid seedlings grown in cocopeat and cocopeat + charcoal media was 
88.89%, much higher than the other four growing media. Orchid species C. pandurata had the 
highest percentage of survival (72.22%) compared to orchids C. asperata (55.56%) and 
Oncidium linda isler x Odorais princess yH tween star (50.00%). Cocopeat, either alone or in 
combination with charcoal, is the best acclimatization medium for C. pandurata, C. asperata, 
and Oncidium linda isler x Odorais princess yH tween star orchids. 
Keywords: cocopeat, Coelogyn asperata, Coelogyn asperata, orchid seedling growth 
ABSTRAK
Tanaman anggrek merupakan salah satu tanaman hias yang popular di Indonesia.  Permintaan 
akan bibit anggrek cukup tinggi di Indonesia sehingga penyediaan bibit anggrek unggul secara 
cepat perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis media paling tepat 
digunakan untuk aklimatisasi ketiga jenis anggrek agar dapat meningkatkan dan mempercepat 
pertumbuhannya. Penelitian dilaksanakan di net house Fakultas Pertanian Universitas Kutai 
Kartanegara pada bulan April sampai Juni 2019. Rancangan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah rancangan acak kelompok (RAK), dan setiap taraf perlakuan diulang sebanyak 3 kali. 
Sebagai perlakuan adalah jenis media tanam yang terdiri atas cocopeat, arang, akar pakis, 
sekam bakar, cocopeat + arang, dan akar pakis + sekam bakar. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pertambahan tinggi tanaman tertinggi anggrek C. pandurata, C. asperata, dan Oncidium 
linda isler x Odorais princess yH tween star berturut-turut diperoleh ketika bibit ditanam di 
media cocopeat + arang (3,30 cm), cocopeat (2,37 cm), serta cocopeat dan akar pakis (2,45 
cm). Persentase hidup bibit tanaman anggrek yang ditanam di media cocopeat dan cocopeat + 
arang sebesar 88,89% jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan keempat media tanam 
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lainnya. Anggrek jenis C. pandurata memiliki persentase hidup tertinggi (72,22%) 
dibandingkan dengan anggrek C. asperata (55,56%) dan Oncidium linda isler x Odorais princess 
yH tween star (50,00%). Media tanam cocopeat baik secara tunggal maupun dikombinasikan 
dengan arang merupakan media aklimatisasi terbaik untuk jenis anggrek C. pandurata, C. 
asperata, dan Oncidium linda isler x Odorais princess yH tween star. 
Kata kunci: cocopeat, Coelogyn asperata, Coelogyn asperata, pertumbuhan  bibit anggrek 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara di 
jalur katulistiwa yang memiliki tipe hutan 
hujan tropis yang kaya akan 
keanekaragaman hayati. Kekayaan jumlah 
spesies flora (tumbuhan) Indonesia tidak 
perlu diragukan. Salah satu kekayaan flora 
Indonesia yang mendunia adalah anggrek. 
Menurut Direktorat Perbenihan Hortikultura 
(2012), sekitar 750 famili, 43.000 spesies dan 
35.000 varietas hibrida anggrek telah 
teridentifikasi dari seluruh penjuru dunia. 
Kurang lebih 5.000 spesies di antaranya 
diketahui merupakan spesies asli Indonesia yang 
tumbuh di hutan belantara maupun 
dibudidayakan oleh masyarakat pencinta 
tanaman hias. Dari jumlah spesies tersebut, 
sekitar 986 spesies tersebar di hutan pulau Jawa, 
971 spesies berada di Sumatera, 113 spesies 
tumbuh di Maluku dan sisanya dapat ditemukan 
di Sulawesi, Irian Jaya, Nusa Tenggara dan 
Kalimantan.   
Beberapa spesies anggrek yang 
diminati oleh konsumen baik dalam maupun 
luar negeri adalah jenis Dendrobium (34%), 
diikuti oleh Oncidium Golden Shower (26%), 
Cattleya (20%) dan Vanda (17%) serta 
anggrek lainnya seperti Coelogyne sp. (3%) 
(Litbang Pertanian, 2005). Coelogyne sp. 
merupakan anggrek endemik yang hanya 
ditemukan di beberapa 
kawasan terbatas di Kalimantan. Contoh 
Coelogyne adalah Coelogyne pandurata 
disebut anggrek hitam dan Coelogyne 
asperata disebut anggrek mutiara 
(Deswiniyanti dan Lestari, 2017).  
Upaya perbanyakan anggrek dengan 
teknik konvensional seperti setek 
batang, pembelahan rumpun, penggunaan 
pseudobulb, dan keiki (anakan yang keluar 
dari ruas tanaman yang berada agak jauh 
dari pangkal tanaman) atau aerial stem sulit 
dilakukan karena keterbatasan tanaman 
induk yang jumlahnya kian menurun di alam 
(Adi, dkk., 2014). Perbanyakan tanaman 
secara konvensional yang sulit dapat diatasi 
dengan teknik perbanyakan anggrek melalui 
kultur jaringan (in vitro). Hasil perbanyakan 
anggrek secara in vitro sudah banyak 
dilakukan termasuk untuk anggrek jenis 
Coelogyne sp. dan Oncidium sp. serta hasil 
silangannya (Untari dan Puspitaningtyas, 
2006; Claudia, dkk., 2013; Lestari dan 
Deswiniyanti, 2015; Serliana, dkk., 2017; 
Jariyah, 2017).  
Tahap aklimatisasi yang merupakan 
kelanjutan dari teknik perbanyakan tanaman 
in vitro sangat penting untuk diperhatikan. 
Pemilihan jenis media yang sesuai  untuk 
mendukung pertumbuhan anggrek 
merupakan faktor penting dalam proses 
aklimatisasi. Diperlukan media yang 
mempermudah pertumbuhan akar dan 
menyediakan hara yang cukup bagi planlet. 
Media untuk pemindahan anggrek harus 
disesuaikan dengan jenis anggrek, iklim, dan 
ketersediaannya. Beberapa bahan yang dapat 
digunakan sebagai media tanam anggrek 
adalah pakis, sabut kelapa, arang, dan lumut 
(Kartana, 2017). Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan jenis media paling tepat 
digunakan untuk aklimatisasi ketiga jenis 
anggrek agar dapat meningkatkan dan 
mempercepat pertumbuhannya. 
 
Jurnal Pertanian ISSN 2087-4936 e-ISSN 2550-0244  
Volume 12 Nomor 2, Oktober 2021 
111 
 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di net house Fakultas 
Pertanian Universitas Kutai Kartanegara dan 
dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 
2019. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah planlet anggrek 
Coelogyne pandurata, Coelogyne asperata, 
Oncidium linda isler x Odorais princess yH 
tween star, cocopeat, arang, akar pakis, 
sekam bakar, fungisida Dithane M-45 dengan 
bahan aktif Mankozeb, dan gandasil-D. Alat 
yang digunakan adalah pot plastik 
berdiameter 10 cm, handsprayer, meteran, 
alat tulis menulis, dan kamera. Rancangan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
rancangan acak kelompok (RAK), dan setiap 
taraf perlakuan diulang sebanyak 3 kali. 
Sebagai perlakuan adalah jenis media tanam 
yang terdiri atas cocopeat, arang, akar pakis, 
sekam bakar, cocopeat + arang, dan akar 
pakis + sekam bakar. 
Tahapan aklimatisasi dimulai dari 
kegiatan mengeluarkan planlet anggrek dari 
dalam botol sekaligus membersihkan planlet 
dari sisa media yang masih menempel. 
Selanjutnya planlet/bibit direndam selama 
15 menit dalam larutan fungisida. Setelah 
direndam, kemudian bibit ditiriskan di atas 
kertas lalu bibit ditanam dalam pot plastik 
yang masing-masing berisi 1 bibit. Bibit yang 
sudah ditanam, disungkup dengan plastik, 
lalu ditempatkan di tempat yang teduh di 
dalam greenhouse. Pemeliharaan meliputi 
penyiraman air dengan cara disemprot 
dengan menggunakan handsprayer setiap 2-3 
hari sekali untuk menjaga kelembaban. 
Setelah berumur 1 minggu, sungkup plastik 
dibuka. Bibit disemprot dengan pupuk daun 
gandasil-D dengan konsentrasi 2 g l-1 
sebanyak 2 kali seminggu.  
Pengamatan yang dilakukan meliputi 
tinggi bibit dan jumlah daun yang diamati 
setiap minggu hingga minggu ke-10. Selain 
itu, dilakukan juga pengamatan terhadap 
persentase bibit hidup ketika bibit sudah 
memasuki umur 10 minggu. Data 
pengamatan yang ada kemudian dianalisis 
menggunakan uji F, jika menunjukkan 
pengaruh signifikan atau sangat signifikan 
maka dilakukan uji DMRT pada taraf 5 %. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan 
media tanam memberikan pengaruh nyata 
dan sangat nyata terhadap variabel 
pertambahan tinggi tanaman pada umur 2, 4, 
dan 10 minggu setelah aklimatisasi (MSA), 
namun tidak memberikan pengaruh nyata 
pada umur 6 dan 8 MSA (Tabel 1). Secara 
umum, penggunaan berbagai jenis media 
tanam tidak memberikan perbedaan yang 
terlalu signifikan terhadap pertambahan 
tinggi tanaman baik pada anggrek C. 
pandurata, C. asperata, dan Oncidium linda 
isler x Odorais princess yH tween star. Pada 
umur 10 MSA, pertambahan tinggi tanaman 
tertinggi anggrek C. pandurata, C. asperata, 
dan Oncidium linda isler x Odorais princess yH 
tween star berturut-turut diperoleh ketika 
bibit ditanam di media cocopeat + arang 
(3,30 cm), cocopeat (2,37 cm), serta cocopeat 
dan akar pakis (2,45 cm). Hal ini berarti 
media tanam tersebut mampu memenuhi 
kebutuhan unsur hara yang diperlukan oleh 
masing-masing jenis anggrek. Menurut 
Candra dkk. (2015), ketersediaan unsur hara 
mampu meningkatkan laju fotosintesis yang 
akan meningkatkan produksi asimilat yang 
dihasilkan. Pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan secara vegetatif yaitu ditandai 
dengan bertambahnya tinggi tanaman. 
Kandungan unsur hara pada media tanam 
cocopeat dan akar pakis cukup lengkap dan 
sesuai untuk media pertumbuhan anggrek. 
Menurut Agustin (2010), media cocopeat 
mengandung nitrogen, karbon, fosfor, kalium, 
dan natrium. Selanjutnya, Adlyfirma (2012) 
menambahkan bahwa media akar pakis 
mengandung unsur hidrogen dan silica. 
Menurut Tinambunen dan Abdullah (2018), 
secara umum  media cocopeat merupakan 
media tanam yang baik untuk pertumbuhan 
planlet anggrek.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
perlakuan media tanam memberikan 
pengaruh tidak nyata terhadap variabel 
pertambahan jumlah daun (Tabel 2). Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Tini dkk. (2019), 
yang melaporkan bahwa perlakuan media 
tanam tidak memberikan hasil berbeda nyata 
terhadap variabel pertambahan jumlah daun 
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dari minggu ke-1 hingga ke-16. Pengaruh 
yang tidak nyata ini  terjadi karena tanaman 
penelitian berada pada tahap aklimatisasi, 
dimana tanaman butuh beradaptasi dengan 
lingkungan hidup barunya. Salah satu cara 
adaptasi yang dilakukan adalah 
menggugurkan daunnya untuk mengurangi 
jumlah kehilangan air pada tanaman. Hasil 
penelitian Widiarsih dan Ita (2008) 
menyampaikan bahwa saat fase aklimatisasi, 
terjadi penurunan jumlah daun setelah dua 
minggu pada seluruh dosis perlakuan. 
Hampir seluruh tanaman terdapat daun yang 
layu. Tanaman sering menggugurkan daun 
demi mengurangi penguapan. Hal ini wajar 
terjadi selama masa aklimatisasi. 
Penambahan jumlah daun planlet anggrek 
selama aklimatisasi bersifat fluktuatif  karena 
adanya pergantian antara daun muda yang 
baru tumbuh dan daun tua yang mati selama 
pengamatan berlangsung. 
Hasil pengamatan persentase bibit 
hidup setelah 10 minggu aklimatisasi 
disajikan pada Gambar 1. Persentase bibit 
hidup tertinggi untuk anggrek C.pandurata 
diperoleh pada media cocopeat, cocopeat + 
arang, dan akar pakis + sekam bakar (100%), 
sedangkan yang terendah pada media arang 
(0%). Persentase bibit hidup tertinggi untuk 
anggrek C. asperata diperoleh pada media 
cocopeat dan cocopeat + arang (100%), 
sedangkan yang terendah pada media sekam 
bakar (0%). Selanjutnya, persentase bibit 
hidup tertinggi untuk anggrek Oncidium linda 
isler x Odorais princess yH tween star 
diperoleh pada media cocopeat, akar pakis, 
sekam bakar, dan cocopeat + arang (66,67%), 
sedangkan yang terendah pada media arang 
(0%). 
Berdasarkan media tanam yang 
digunakan sebagai media aklimatisasi untuk 
ketiga jenis anggrek diperoleh hasil  bahwa 
media cocopeat dan cocopeat + arang 
merupakan media yang menghasilkan 
persentase bibit hidup tertinggi yaitu sebesar 
88,89 %, sedangkan yang terendah pada 
media arang yaitu sebesar 11,11% (Gambar 
2). Hasil ini menunjukkan bahwa media 
cocopeat secara umum merupakan media 
yang paling cocok digunakan untuk media 
aklimatisasi untuk ketiga jenis anggrek yang 
diteliti. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Adi ddk. (2014), yang melaporkan bahwa 
persentase hidup bibit anggrek hitam 
tertinggi diperoleh pada perlakuan media 
kombinasi serabut kelapa dan arang yaitu 
sebesar 57,14%, sedangkan persentase hidup 
terendah pada media arang yaitu sebesar 0%. 
Menurut Wuryan (2008), adanya media 
tanam yang mampu mempertahankan 
kelembaban sehingga dapat mencukupi 
kebutuhan air bibit anggrek. Selain itu, media 
tanam yang mampu mempertahankan 
kelembaban juga menjadi salah satu faktor 
pendukung daya hidup bibit anggrek pada 
tahap aklimatisasi. Wardani dkk. (2010) 
menambahkan bahwa media cocopeat 
memiliki keunggulan dalam hal menyerap 
dan menyimpan air yang dibutuhkan oleh 
planlet anggrek dalam proses aklimatisasi.  
Hasil aklimatisasi menunjukkan 
bahwa jenis anggrek C. pandurata memiliki 
persentase bibit hidup tertinggi (72,22%) 
dibanding kedua jenis anggrek lainnya yaitu 
C. asperata (55,56%), dan Oncidium linda 
isler x Odorais princess yH tween star 
(50,00%) (Gambar 3). Hal ini menunjukkan 
bahwa anggrek C. pandurata memiliki daya 
adaptasi yang jauh lebih baikdi lingkungan 
baru saat di aklimatisasi. Anggrek Oncidium 
linda isler x Odorais princess yH tween star 
memiliki nilai persentase yang kecil 
dibandingkan kedua jenis anggrek lainnya, 
yang disebabkan karena anggrek ini 
termasuk anggrek silangan yang 
membutuhkan adaptasi lebih tinggi di 
lingkungan baru dibandingkan jenis anggrek 




Media tanam cocopeat baik secara tunggal 
maupun dikombinasikan dengan arang 
merupakan media aklimatisasi terbaik untuk 
jenis anggrek C. pandurata, C. asperata, dan 
Oncidium linda isler x Odorais princess yH 
tween star. Pertambahan tinggi tanaman 
tertinggi anggrek C. pandurata, C. asperata, 
dan Oncidium linda isler x Odorais princess yH 
Jurnal Pertanian ISSN 2087-4936 e-ISSN 2550-0244  
Volume 12 Nomor 2, Oktober 2021 
113 
 
tween star berturut-turut diperoleh ketika 
bibit ditanam di media cocopeat + arang 
(3,30 cm), cocopeat (2,37 cm), serta cocopeat 
dan akar pakis (2,45 cm). Persentase hidup 
bibit tanaman anggrek tertinggi diperoleh 
pada bibit yang di tanam di media cocopeat 
dan cocopeat + arang yaitu sebesar 88,89%. 
Anggrek jenis C. pandurata memiliki 
persentase hidup tertinggi (72,22%) 
dibandingkan dengan anggrek C. asperata 
(55,56%) dan Oncidium linda isler x Odorais 
princess yH tween star (50,00%). 
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Tabel 1. Pertambahan tinggi bibit anggrek (cm) 
Bibit Anggrek Jenis Media 
Umur (MSA) 
2      4 6 8 10 
Coelogyne 
pandurata 
Cocopeat  0,90 bcd 1,40 bc 1,53 1,53 2,00 abc 
Arang 1,20 abcd 2,75 a 2,20 2,20 — 
Akar Pakis 1,23 abcd 1,47 bc 1,63 1,75 2,00 abc 
Sekam Bakar 1,53 abc 1,70 ab 1,65 1,65 2,20 abc 
Cocopeat + 
Arang 
2,10 a 2,87 a 2,87 2,87 3,30 abc 
Akar Pakis + 
Sekam Bakar  
1,20 abcd 1,93 ab 2,10 1,47 2,00 abc 
Coelogyne 
asperata 
Cocopeat  1,37 abcd 2,20 ab 2,37 2,37 2,37 abc 
Arang 1,07 abcd 0,60 c 1,40 2,00 0,00 d 
Akar Pakis 1,60 ab 1,77 ab 1,75 0,25 1,00 cd 
Sekam Bakar 1,10 abcd 1,40 bc — — — 
Cocopeat + 
Arang 
1,33 abcd 1,83 ab 2,00 2,00 2,17 abc 
Akar Pakis + 
Sekam Bakar  
1,50 abc 1,50 bc 1,83 1,00 1,50 bc 
Oncidium linda 
isler x Odorais 
princess yH tween 
star  
Cocopeat  0,33 d 1,13 bc 1,65 2,00 2,45 ab 
Arang 0,50 cd 2,00 ab — — — 
Akar Pakis 0,60 cd 1,37 bc 1,80 2,10 2,45 ab 
Sekam Bakar 0,47 cd 1,25 bc 1,60 1,95 2,25 abc 
Cocopeat + 
Arang 
0,87 bcd 1,53 bc 1,20 1,65 2,15 abc 
Akar Pakis + 
Sekam Bakar  
0,73 bcd 1,30 bc 1,50 2,00 2,50 ab 
Uji F *     ** tn tn * 
Keterangan: MSA = minggu setelah aklimatisasi;  ̶ = bibit mati; * = berbeda nyata pada α = 5%; 
** = berbeda sangat nyata pada α = 1%; tn = tidak berbeda nyata. Angka yang 
diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama artinya tidak berbeda nyata 
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Tabel 2. Pertambahan jumlah daun bibit anggrek 
Bibit Anggrek Jenis Media 
Umur (MSA) 
2 4 6 8 10 
C. pandurata 
Cocopeat  0,67 1,00 0,67 1,00 1,33 
Arang 0,00 -2,00 0,00 -1,00 — 
Akar Pakis 1,00 0,33 0,33 -0,50 -0,50 
Sekam Bakar 1,33 0,67 0,00 0,00 0,00 
Cocopeat + Arang 0,67 0,33 0,33 1,00 0,67 
Akar Pakis + Sekam 
Bakar  
0,00 -0,33 -0,67 -1,00 -2,33 
C. asperata 
Cocopeat  -0,33 0,00 0,00 0,00 0,00 
Arang 0,00 0,00 0,00 -1,00 -1,00 
Akar Pakis 0,33 0,33 0,00 -1,00 2,00 
Sekam Bakar 0,00 -1,00 — — — 
Cocopeat + Arang 2,00 1,00 1,33 1,67 2,33 
Akar Pakis + Sekam 
Bakar  
-0,33 -1,00 -1,33 -2,00 -1,50 
Oncidium linda 
isler x Odorais 
princess yH 
tween star  
Cocopeat  -0,67 0,33 1,00 0,00 0,50 
Arang 0,00 1,00 — — — 
Akar Pakis 0,00 -0,67 -1,00 0,50 1,50 
Sekam Bakar -0,33 -1,00 0,00 1,00 1,50 
Cocopeat + Arang 0,33 0,33 0,00 1,00 1,50 
Akar Pakis + Sekam 
Bakar  
0,00 -0,50 0,00 1,00 1,00 
Uji F tn tn tn tn tn 










Keterangan: C. p = Coelogyne pandurata, C. a = Coelogyne asperata, Onc x Odo = Oncidium linda 
isler x Odorais princess yH tween star  
Gambar 1. Persentase bibit hidup hasil aklimatisasi 
 
 
Gambar 2. Persentase bibit hidup berdasarkan  media tanam yang digunakan 
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Gambar 3. Persentase bibit hidup berdasarkan  jenis anggrek 
 
 
